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ABSTRAK 

 

Pulau Kalih Selatan dan Pulau Panjang terletak di Kabupaten Serang, Provinsi 

Banten yang merupakan sebuah pulau kecil dengan kondisi lingkungan yang 

dekat dengan pusat aktivitas industri. Aktivitas industri di sekitar perairan Pulau 

Kalih Selatan dan Pulau Panjang dapat memungkinkan risiko pencemaran logam 

berat yang dapat memengaruhi kualitas perairan. Logam berat timbal (Pb) dan 

tembaga (Cu) merupakan polutan berbahaya yang dapat terakumulasi pada 

sedimen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan logam berat 

timbal (Pb) dan tembaga (Cu) pada sedimen di perairan Pulau Kalih Selatan dan 

Pulau Panjang serta dibandingkan dengan standar baku mutu. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Analisis logam berat 

dilakukan menggunakan metode Flame Atomic Absorption Spectrometry (FAAS). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pulau Kalih Selatan memiliki nilai rata-rata 

logam berat Pb 3,6530 mg/kg dan Cu 6,9943 mg/kg, sedangkan Pulau Panjang 

memiliki nilai rata-rata Pb 4,0454 mg/kg dan Cu 10,6197 mg/kg. Akumulasi 

logam berat Pb dan Cu pada sedimen di Pulau Kalih Selatan berada dibawah nilai 

baku mutu, sementara di Pulau Panjang terdapat sampel logam berat Cu yang 

nilainya telah melebihi nilai baku mutu. 

 

Kata Kunci: Logam berat, Pulau Kalih Selatan, Pulau Panjang, AAS 
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ABSTRACT 

 

South Kalih and Panjang Island are located in Serang Regency, Banten Province 

which is a small island with environmental conditions close to the centre of 

industrial activity. Industrial activities around the waters of South Kalih Island and 

Panjang Island can allow the risk of heavy metal pollution that can affect water 

quality. Heavy metals lead (Pb) and copper (Cu) are hazardous pollutants that can 

accumulate in sediments. This study aims to analyse the content of heavy metals 

lead (Pb) and copper (Cu) in sediments in the waters of South Kalih Island and 

Panjang Island and compare with quality standards. Sampling was conducted 

using purposive sampling method. Heavy metal analysis was conducted using the 

Flame Atomic Absorption Spectrometry (FAAS) method. The results showed that 

South Kalih Island had an average value of heavy metals Pb 3.6530 mg/kg and Cu 

6.9943 mg/kg, while Panjang Island had an average value of Pb 4.0454 mg/kg and 

Cu 10.6197 mg/kg. The accumulation of heavy metals Pb and Cu in sediments on 

South Kalih Island is below the quality standard value, while on Panjang Island 

there is a sample of heavy metal Cu whose value has exceeded the quality 

standard value. 

 

Keywords: Heavy metals, South Kalih Island, Panjang Island, AAS  
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